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HUBUNGAN ANTARA INDEKS MASSA TUBUH DAN FLAT FOOT 
DENGAN KESEIMBANGAN PADA ANAK DIDIK SOLO MENGAJAR 
 
Abstrak 
Ketika anak dapat berkembang dengan baik maka anak dapat beraktifitas dengan 
leluasa, salah satu untuk mempermudah anak beraktifitas adalah mempunyai 
keseimbangan yang baik. Keseimbangan salah satu poin penting dalam 
beraktifitas seperti berjalan dan mempertahankan pusat gravitasi. Jika 
keseimbangan terganggu maka tidak dapat beraktifitas dengan baik. Salah satu 
penyebab keseimbangan terganggu adalah indeks massa tubuh yang tidak normal 
dan Flat Foot. Anak-anak yang mudah jatuh disebabkan rendahnya 
mempertahankan keseimbangan, rendahnya mempertahankan keseimbangan 
mungkin dikarnakan indeks massa tubuh pada anak tidak normal atau bisa karena 
bentuk kaki anak membentuk flat foot. Untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hubungan antara indeks massa tubuh dan flat foot dengan keseimbangan pada 
anak didik solo mengajar.  Penelitian ini adalah observasional. Data yang didapat 
akan diuji normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov jika p>0,05 data akan 
berdistribusi normal, dengan data normal akan diuji dengan uji korelasi pearson 
product moment. Dengan hasil nilai r yang semakin mendekati nilai 1, maka akan 
semakin kuat hubungan. Hasil dari pearson correlation dengan nilai -0,335 untuk 
indeks massa tubuh dengan keseimbangan yang mempunyai hubungan negatif dan 
-0,787 untuk flat foot dengan keseimbangan yang mempunyai hubungan negatif. 
Terdapat hubungan yang bersifat negatif antara indeks massa tubuh dan flat foot 
dengan keseimbangan. 
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Abstract 
When children can develop well, children can engage in activities freely, one of 
which is to make it easier for children to engage in activities is to have a good 
balance. The balance of one of the important points in activities such as walking 
and maintaining the center of gravity. If the balance is disrupted, then you cannot 
do good activities. One of the causes of disturbed balance is an abnormal body 
mass index and Flat Foot. Children who fall easily due to low maintaining 
balance, low maintaining balance may be because the body mass index in children 
is not normal or can be due to the shape of the child's foot forming a flat foot. To 
find out whether or not there is a relationship between body mass index and flat 
foot with balance in teaching solo students. This study is observational. The data 
obtained will be tested for normality with Kolmogrov-Smirnov if p> 0.05 the data 
will be normally distributed, with normal data will be tested by the Pearson 
product moment correlation test. With the results of the r value that is getting 
closer to the value 1, the stronger the relationship. The results of the pearson 
correlation with a value of -0.335 for the body mass index with a balance that has 
a negative relationship and -0.778 for flat foot with a balance that has a negative 
relationship. There is a negative relationship between body mass index and flat 
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1. PENDAHULUAN 
Saat anak-anak adalah masa yang sangat baik untuk berlatih dan mengembangkan 
berbagai potensi pada anak. Salah satu perkembangan pada masa anak-anak 
adalah pada sistem motorik pada anak. Menurut (Toho Cholik dan Guslir, 2004) 
unsur-unsur keterampilan motorik adalah kelincahan, kecepatan, kekuatan, 
koordinasi, dan keseimbangan. Keseimbangan seseorang juga dipengaruhi oleh 
usia. Pada kanak-kanak letak Center of Gravity lebih tinggi karena relative kepala 
lebih besar dari pada kaki, sementara ketika dewasa letak titik gravitasi akan lebih 
dekat dengan bidang tumpu yang berada di Sacrum II. Keadaan ini akan 
berpengaruh pada keseimbangan tubuh, semakin rendah letak titik berat bidang 
tumpuan akan lebih dekat dengan bidang tumpu. (Saraswati et al., 2015). 
Ditinjau dari beberapa teori keseimbangan dapat dilihat bahwa 
keseimbangan adalah salah satu poin penting untuk kita dapat berjalan, 
mempertahankan pusat gravitasi dan melakukan aktifitas atau gerak dengan risiko 
untuk terjatuh sangat minimal. Jika keseimbangan terganggu maka kita tidak 
dapat melakukan aktifitas atau gerak dan dapat terjadi risiko terjatuh sangat besar. 
Salah satu faktor penyebab keseimbangan terganggu adalah Indeks Massa Tubuh 
(IMT) yang tidak normal dan Flat Foot. 
Indeks Massa Tubuh atau dalam bahasa inggrisnya Body Mass Index suatu 
pengukuran yang menghubungkan berat badan dengan tinggi badan. Tinggi dan 
pendek atau berat dan ringan seseorang akan mempengaruhi keseimbangan. Lebih 
berat badan akan mempengaruhi tingkat keseimbangan risiko jatuh yang tinggi 
(Habut.dkk, 2015). 
Flat foot adalah kondisi dimana lengkungan kaki hilang dan disertai nyeri 
(Giovanni & Greishberg, 2007). Menurut (Santoso,  2011), flat foot mengacu pada 
suatu kondisi medis dimana lengkungan kaki rata atau datar sehingga seluruh 
bagian telapak kaki menempel atau hampir menempel pada tanah. Flat foot 
merupakan kondisi klinis orthopedic yang mana arkus longitudinal medial tidak 
terlihat sejak lahir dan area tersebut tertimbun jaringan lemak. Normalnya arkus 
3 
 
terbentuk dari 5 tahun pertama dengan rentang usia 2-6 tahun. Masa krisis untuk 
pembentukan arkus terdapat pada usia 6 tahun (Campbell, 2012). 
Ketika anak memiliki keseimbangan yang baik maka mereka dapat 
beraktifitas dan berkembang dengan baik juga. Ketika anak dapat berkembang 
dengan baik maka dengan mudah kita dapat mempersiapkan anak untuk menuju 
generasi emas ditahun 2045. Yang mana Indonesia akan mendapatkan bonus 
demografi yang diperkirakan terjadi mulai dari tahun 2020, porsi penduduk usia 
produktif atau usia kerja antara 15-64 tahun pada tahun 2020-2030 mencapai 
sekitar 70% dari total populasi. Maka dari itu kita harus memanfaatkan bonus 
demografis ini dengan sebaik-baiknya, dengan cara mempersiapkan anak-anak 
untuk dapat berkembang dengan baik. 
 
2. METODE 
Penelitian ini termasuk dalam studi observasional, yang merupakan penelitian 
dengan pengukuran variable-variabelnya dilakukan hanya satu kali saja pada satu 
saat. Dalam studi cross sectional, variabel dependen (faktor risiko) dan variable 
independen (efek) dinilai dan diukur secara simultan (bersamaan) pada satu saat, 
jadi tidak ada follow up (tindak lanjut) (Sastroasmoro & Ismael, 2018). 
Penelitian ini akan dilakukan di Taman Cerdas/Rumah Mengajar yang 
menjadi naungan Solo Mengajar. Kriteria inklusi responden adalah anak-anak 
yang menjadi anak didik solo mengajar. Untuk kriteria ekslusi adalah responden 
yang mengalami disabilitas, cedera fisik. Dan untuk kriteria drop out adalah 
responden yang mengalami cepat pusing. Jumlah responden untuk penelitian ini 
adalah 40 anak. Terdapat dua variabel pada penelitian ini, variabel bebas yaitu 
indeks massa tubuh dan flat foot. Dan sedangkan variabel terikatnya adalah 
keseimbangan. 
Data yang telah didapat akan diuji normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov 
untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak normal. Jika p>0,05 
data akan berdistribusi normal, dengan data normal maka akan diuji dengan uji 
korelasi pearson product moment. Dengan hasil nilai r yang semakin mendekati 
nilai 1, maka akan semakin kuat hubungan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Responden 
3.1.1 Indeks Massa Tubuh 
Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil dari 40 anak kategori 
normal menjadi yang tertinggi sebanyak 25 anak atau sebanyak 62,5%, 
selanjutnya kategori kelebihan berat badan ada 10 anak atau sebanyak 25% dan 
kekurangan berat badan 5 anak atau sebanyak 12,5%. 
3.1.2 Bentuk Arkus 
Dari penelitian yang sudah dilakukan dengan jumlah responden 40 anak, 
didapatkan 21 anak atau sebanyak 52,5% dengan kategori bentuk arkus normal 
dan 19 anak atau sebanyak 47,5% pada kategori bentuk arkus Flat Foot. 
3.1.3 Keseimbangan 
Dari penelitian yang sudah dilakukan, dengan jumlah responden 40 anak nilai 
keseimbangan 72 menjadi yang tertinggi sebanyak 6 anak dan 76 menjadi yang 
terendah 1 anak dan nilai keseimbangan lainnya 70, 71, 73, dan 77 dengan 
masing-masing 3 anak. Nilai keseimbangan 74, 75 dan 78 dengan masing-masing 
5 anak. Nilai keseimbangan 79-81 dengan masing-masing 2 anak. 
3.2 Uji Hubungan 
Tabel 1 Korelasi Pearson Product Moment Antara Indeks Massa 




IMT Pearson Correlation 0,490 -,335 
Sig. (2-tailed) 0,001 0,035 
N 40 40 
Bentuk Kaki Pearson Correlation 0,490 0,787 
Sig. (2-tailed) 0,001 0,000 
N 40 40 
Kesimbangan Pearson Correlation -0,335 -0,787 
Sig. (2-tailed) 0,035 0,000 
N 40 40 
Dari hasil uji yang telah dilakukan peneliti yang menggunakan aplikasi statistik 
terdapat hubungan antar Indeks Massa Tubuh dan Keseimbangan dengan Sig 
0,035 (p<0,05) mempunyai kekuatan hubungan korelasi cukup. Terdapat 
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hubungan juga antara Flat Foot dengan Keseimbangan dengan Sig 0,00 (p<0,05) 
mempunyai kekuatan hubungan korelasi sangat kuat, dan  terdapat hubungan 
antara Indeks Massa Tubuh dan Flat Foot dengan Sig 0,001 (p<0,05) mempunyai 
kekuatan hubungan korelasi cukup. 
3.3 Pembahasan 
3.3.1 Hubungan Indeks Massa Tubuh dan Flat Foot dengan Keseimbangan 
Dijelaskan pada pembahasan BAB II, dari beberapa teori dapat dilihat bahwa 
keseimbangan merupakan salah satu poin terpenting untuk melakukan aktifitas. 
Jika keseimbangan seseorangan terganggu maka akan menghambat aktivitas. 
Adapun faktor penyebab ketidakseimbangan adalah Indeks Massa Tubuh yang 
tidak normal dan bentuk arkus yang tidak normal. Dalam melakukan aktivitas, 
seseorang dapat bergerak secara leluasa apabila memiliki bentuk tubuh yang ideal, 
berat badan yang berlebih dapat menghambat aktivitas. Selain itu, keseimbangan 
yang didalamnya terdapat faktor dari bentuk arkus juga berdampak pada 
penelitian kali ini. Menurut data yang telah diolah peneliti mendapatkan hasil 
adanya hubungan antara Indeks Massa Tubuh dan Flatfoot dengan Keseimbangan 
pada Anak Didik Solo Mengajar. Menurut (Abdulwahab & Kachanathu, 2015) 
tidak ada korelasi yang signifikan antara komponen keseimbangan statis dan foot 
posture index normal ataupun pronasi. Maka dari itu keseimbangan seseorang 
tidak bisa dilihat dari satu sisi saja fungsi keseimbangan tergantung pada fungsi 
mekanisme dari semisirkular kanal, kinesthetic sensation pada otot, tendon dan 
sendi serta persepsi visual ketika tubuh melakukan gerakan (Lendra & Santoso, 
2009). 
3.3.2 Hubungan Indeks Massa Tubuh dan Keseimbangan 
Indeks masa tubuh sebagai salah satu penyebab ketidakseimbangan menjadi 
variabel yang telah diteliti. Dalam penelitian yang telah dilakukan didapat hasil 
adanya hubungan antara Indeks Massa Tubuh dan Keseimbangan dengan nilai 
signifikan 0,035 dan nilai korelasi -0,335 yang mempunyai sifat hubungan sedang 
dan membunyai sifat hubungan yang negative. Hal tersebut berarti, semakin tinggi 
nilai IMT maka semakin rendah nilai keseimbangan. Nilai IMT memiliki 
perbedaan yang bergantung pada usia, jenis kelamin, atau bahkan profesi. Seiring 
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bertambahnya usia seseorang penurunan massa otot akan lebih mungkin terjadi 
yang mana hal tersebut menyebabkan penumpukan lemak tubuh. Kadar 
metabolisme juga akan menurun menyebabkan kebutuhan kalori yang diperlukan 
lebih rendah. Pada kanak-kanak letaknya Center of Gravity lebih tinggi karena 
relative kepala lebih besar dari pada kaki, sementara ketika dewasa letak titik 
gravitasi akan lebih dekat dengan bidang tumpu yang berada di Sacrum II. 
Keadaan ini akan berpengaruh pada keseimbangan tubuh, semakin rendah letak 
titik berat bidang tumpuan akan lebih dekat dengan bidang tumpu. Jenis kelamin 
mempengaruhi IMT seseorang, dimana laki-laki mempunyai massa otot yang 
lebih banyak dibanding wanita. Dan wanita lebih mudah bertambah berat badan 
berbanding dengan lelaki. Berat badan yang berlebihan akan menyebabkan risiko 
terhadap keseimbangan karena keseimbangan tubuh tergantung pada ratio 
perbandingan ketebalan lemak dalam tubuh serabut otot serta tulang yang 
tentunya berkaitan dengan besar IMT seseorang, sesuai dengan teori ini data yang 
didapatkan peneliti adalah anak yang memiliki IMT yang berlebihan mempunyai 
tingkat keseimbangan yang rendah dibandingkan dengan yang lainnya dan IMT 
yang berlebihan terdapat pada wanita. 
3.3.3 Hubungan Flat Foot dan Keseimbangan 
Flat foot merupakan salah satu yang berpengaruh pada keseimbangan. Penelitian 
telah dilakukan pada 40 anak yang memiliki rentang usia dari 6-12 tahun. Dalam 
penelitian tersebut didapatkan hasil adanya hubungan antara flat foot dengan 
keseimbangan dengan dengan nilai signifikan 0,00 dan nilai korelasi -0,787 
mempunyai sifat hubungan korelasi sangat kuat dan mempunyai sifat hubungan 
yang negatif, maka semakin tinggi nilai flat foot maka semakin rendah nilai 
keseimbangan. Flat foot adanya kelemahan struktur penyokong arkus longitudinal 
pedis, yaitu otot-otot pendek pada kaki. Performa, keterampilan dan kemampuan 
motorik seseorang dipengaruhi faktor internal dan eksternal mencakup beberapa 
jenis reseptor kulit, otot, sendi, dan ligament guna memberikan tubuh untuk 
mengenali lingkungan sekitar. Penyebab utama flat foot adalah ketidak normalan 
struktur tulang sehingga pada kondisi flat foot menyebabkan otot, tendon, dan 
ligament bekerja lebih berat. Penyebabnya dibagi menjadi dua, yaitu penyebab 
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biomekanik seperti forefoot varus, forefoot supinatus pronatus yang disebabkan 
oleh equinus dan pronasi yang diakibatkan patologis pada daerah proksimal yang 
lain. Penyebab non biomekanik meliputi hilangnya fungsi otot, dan trauma. 
Adapun menurut (Sahabuddin, 2016) gangguan yang akan timbul akibat Flat Foot 
adalah berpengaruh pada jalan tidak seimbang atau abnormal akibatnya kaki lebih 
cepat menagalami kelelahan, kaki mengalami over-pronasi dan keseimbangan 
terganggu. Anak-anak yang mudah jatuh disebabkan karena rendahnya 
kemampuan mempertahankan keseimbangan serta mengalami hambatan saat 
berjalan akibatnya menurunnya motorik pada anak. Kondisi flat foot akan 
bertambah buruk jika tidak ditangani sedini mungkin. Rendahnya kemampuan 
keseimbangan pada anak dapat mengakibatkan anak rentan jatuh dan mengalami 
hambatan saat berjalan dan memperngaruhi menurunnya produktivitas anak. Anak 
laki-laki berisiko lebih besar mengalami flat foot dari pada anak perempuan. 
Diketahui bahwa sudut arkus plantaris lateral dan medial pada anak perempuan 
lebih besar dibanding laki-laki. Keseimbangan seseorang tidak bisa dilihat dari 
satu sisi namun banyak hal lain yang juga mempengaruhi. Jika terjadi penurunan 
fungsi keseimbangan akan menurunnya kontrol postur, menurunnya aligment 
tubuh, monitoring kepala, kontrol reflek gerak mata serta dalam mengarakan 
gerakan (Permana, 2013). Teori diatas sesuai dengan data yang peneliti dapatkan 
anak-anak flat foot keseimbangannya lebih rendah dari pada anak-anak yang 
normal dan bentuk kaki flat foot lebih banyak terjadi pada anak laki-laki, maka 
dari itu terdapat adanya hubungan antara flat foot dan keseimbangan. 
3.4 Keterbatasan Penelitian 
Alat ukur yang dilakukan secara manual menyebabkan akan terdapatnya 
perbedaan pemberian nilai sesuai dengan persepsi peneliti masing-masing 
walaupun menggunakan alat ukur yang sama. Dan subjek tidak mudah memahami 
intruksi yang diberikan oleh peneliti 
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4. PENUTUP
Dari hasil penelitian terdapat korelasi cukup antar Indeks Massa Tubuh dengan 
Keseimbangan dan Indeks Massa Tubuh dengan Flat Foot. Dan terdapat korelasi 
yang sangat kuat antara Flat Foot dengan Keseimbangan. 
Saran untuk peneliti selanjutnya, disarankan peneliti selanjutnya yang ini 
melakukan pengukuran Keseimbangan dengan alat ukur yang lebih tepat karna 
alat ukur yang digunakan peneliti tidak terlalu valid berbeda peneliti berbeda juga 
hasil yang didapatkan. Disarankan melakukan penelitian dengan responden yang 
diluar dari anak didik Solo Mengajar Disarankan memberikan intruksi yang 
mudah dipahami responden. 
Saran untuk responden, disarankan untuk responden mengontrol Indeks 
Massa Tubuh. Indeks Massa Tubuh yang berlebihan akan mengganggu dalam 
beraktiviras keseharian. Responden juga disarankan untuk selalu berolahraga agar 
menjaga badan tetap bugar. 
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